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Intisari --- Salah satu tugas pokok guru di kelas adalah melaksanakan pembelajaran. Model pembelajaran
yang digunakan guru akan berkonstribusi pada hasil pembelajaran. Di dalam Kunl\ulum 2013 ditekankan
pahwa pendekatan saintifik merupakan salah satu model pembelajaran \ana rasional untuk mencapai
tujuan pembelajaran sehingga guru-guru bahasa perlu pelatihan tentang hal tersebut. Pelatihan ini

bertujuan agar para

guru beroleh pemahaman tentang konsep dasar pendekatan saintifik, langkah-langkah

pembelajaaraunya, serta ragam model pembelajaran inovatif. Pelatihan ini diawali dengan tes, persamaan
persepsi tentang konsep dasar model pembelajaran, diskusi kelompok menyusun sekenario pembelajaran,
simulasi hasil kerja kelompok, dan diakhiri dengan tes. Kegiatan pelatihan ini diikuti oleh 47 guru bahasa
Indonesia SD, guru-guru SMP/MTs, dan guru-guru SMA/SMK. Peserta pelatihan mengikuti kegiatan ini

dengan aktif, kreatif, dan penuh semangat sehingga tugas-tugas dapat disclesaikan tepat waktu.

Tanya

jawab, kritikan, masukan, dan tanggapan sering disampaikan peserta terutama pada saat penyajian materi
dan simulasi. Pada saat berdiskusi mereka saling bekerja sama, bertukar pikiran, dan aktif mengerjakan
tugas.Berdasarkan hasil tes awal, pemahaman peserta pelatihan tentang model-model pembelajaran inovatif
tergolong cukup dengan nilai rata-rata 52,76. Tetapi, pada tes akhir pemahaman peserta tergolong baik

dengan nilai
kurang pada tes awal menjadi baik pada tes akhir.
Kata kunci --- model, pembelajara, simulasi.

[.  PENDAHULUAN

Proses  pembelajaran  merupakan  rangkaian
kegiatan dalam  proses belajar-mengajar yang
menekankan pada proses. Guru sebagai fasilitator di
dalam kelas, memiliki peran yang cukup besar dalam
mengembangkan metode ajar. Saat ini perkembangan
TIK  (teknologi informasi komputer) semakin
berkembang pesat. Hal ini menyebabkan peranan
sekolah sebagai lembaga pendidikan mulai bergeser.
Sekolah dipandang tidak lagi menjadi satu-satunya
pusat pembelajaran karena aktivitas belajar tidak lagi
terbatasi oleh ruang dan waktu. Peran guru juga tidak
miejadi satu-satunya sumber belajar karena banyak
sumber belajar dan sumber informasi yang mampu
memfasilitasi peserta didik untuk belajar.

Model pembelajaran yang inovatif dan kreatif

menjadi hal penting yang harus dikembangkan oleh
guru dalam upaya mencapai hasil pembelajaran yang
berkualitas. Sebagai upaya mencapai pembelajaran
yang berkualitas, guru dituntut untuk kreatif dalam
mengembangkan  model  pembelajaran.  Model
pembelarajan yang inovatif dipandang sebagai salah
satu solusi dalam upaya meningkatkan pembelajaran
Yang berkualitas. Fakta di lapangan selama ini guru
bahasa Indonesia dalam mengajarkan mata pelajaran
ini, berkecenderungan menggunakan metode ceramah,
fanya jawab, dan pemberian tugas. Hal inilah antara
lain yang menyebabkan kekuranggairahan siswa
dalam mengikuti materi pelajaran bahasa Indonesia.

Suatu upaya yang selalu dilakukan pemerintah
Untuk mengimbangi tuntutan globalisasi ialah dengan
melalui - perubahan  kurikulum  secara  periodik.
Kurikulum 2013 vang sedang gencar diberiakukan di

-ata-rata 82,64. Dengan demikian, telah terjadi peningkatan peserta pelatihan dari kategori

sekolah-sekolah menuntut guru untuk menjadi lebih
kreatif ~dalam mengembangkan inovasi model
pembelajaran  karena guru bukanlah satu-satunya
sumber belajar. Kurikulum 2013 (K13) memiliki; (1)
standar proses yang semula terfokus pada eksplorasi,

elaborasi, dan informasi  dilengkapi  dengan
mengamati, menanya, mengolah menalar,

menyajikan,‘ menyimpulkan, dan mencipta; (2) belajar
tidak hanya terjadi di ruang kelas, tetapi juga di
lingkungan sekolah dan masyarakat; (3) guru bukan
satu-satunya sumber belajar; (4) sikap tidak diajarkan
secara verbal, tetapi melalui contch dan teladan.

Kondisi Pembelajaran Bahasa Indonesia di
sekolah-sekolah baik di tingkat SD, SMP, maupun
SMA masih memprihatinkan. Sebegian besar guru
mata pelajaran Bahasa [ndonesia masih menerapkan
metode pembelajaran secara konvensional. Kegiatan
pembelajaran masih terfokus pada kegiatan guru dan
tidak mengedepankan kegiatan siswa. Siswa tidak
diberi  kesempatan  untuk  beraktivitas  dan
berkreativitas dan kegiatan siswa cenderung pasif.
Fakta di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran
bahasa  Indonesia  lebih  menekankan  kepada
pengetahuan tentang bahasa dan bukan pemakaian
bahasa. Pembelajaran bahasa Indonesia sebaiknya
diarahkan kepada kemampuan berkomunikasi baik
berbicara maupun menulis.

Dalam  Peraturan Menteri  Pendidikan  dan
Kebudayaan Nomor 65 Tahun 2013 tentang Standar
Proses disebutkan bahwa setiap pendidik paca satuan
pendidikan  berkewajiban rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) secara lengkap dan

sistematis agar pembelajaran  berlangsung  sccara
interaktif, inspiratif, menyvenangkan, menantang,

menyusun




memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif.
serta memberikan ruang vang cukup bagi prakarsa.
kreativitas. dan kemandirian sesuai dengan bakat.
minat, dan perkembangan fisik serta psikologis
peserta didik. Untuk itu setiap satuan pendidikan perlu
melakukan perencanaan pembelajaran. pelaksanaan
proses  pembelajaran  serta penilaian  proses
pembelajaran  dengan strategi  yang benar untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas ketercapaian
kompetensi lulusan.

Dengan  diberlakukannya
idealnya guru memiliki pengetahuan yang memadai
perihal model-model pembelajaran inovatif (saintifik)
yang bertemali dengan pelajaran Bahasa dan Sastra
Indonesia. Berbekal pengetahuan tersebut diharapkan
guru mampu menerapkan model-mode! pembelajaran
yang berbasis  saintifik sesuai  dengan  standar
kompetensi  lulusan, kompetensi inti, kompetensi
dasar. dan indikator pencaapaialmya.Berdasarkan
analisis situasi ini, para guru bahasa Indonesia perlu
dilatih tentang *konsep dasar model pembelajaran
yang sesuai dengan perkembangan ilmu dan teknologi.

Kurikulum 2013,

[I. BAHAN DAN METODE

Istilah “model” sering kita jumpai dalam berbagai
kegiatan kehidupan dan salah satunya adalah model
belajar-mengajar. Dikatakan oleh Dilworth (1992:74)
“A model is an abstract representation of some real
world process, system, subsystent. Model are used and
all aspect of life. Model are useful in depiciting
alternatives and in analyzing their performance.”
Berdasarkan pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa
model merupakan representasi abstrak dari suatu
proses, sistem, atau subsistem yang konkret.

Berkaitan dengan model pembelajaran. Joice dan
Weill  (1980:6)  berpendapat  bahwa model
pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang
dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (suatu
rencana pembelajaran jangka panjang), merancang
bahan-bahan pengajaran, dan membimbing pengajaran
di kelas atau yang lain. Model pembelajaran tersebut
disusun  berdasarkan prinsip dan  teori pendidikan
untuk mencapai tujuan pendidikan.

Pendekatan scientific atau lebih umum dikatakan
pendekatan ilmiah merupakan pendekatan  dalam
kurikulum 2013, Dalam pelaksanaannya, ada yang
menjadikan scientific sebagai pendekatan ataupun
metode.  Namun  karakteristik  dari  pendekatan
scientific tidak

berbeda dengan metode scientific (scientific

sethod). Sesuai dengan Standar Kompetensi Lulusan,
sasaran pembelajaran mencakup pengembangan ranah
sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang dielaborasi
mtuk  setiap  satuan  pendidikan. Ketiga ranah
kompetensi  tersebut  memiliki lintasan perolehan
proses psikologi) yang berbeda. Sikap diperoleh
elalng aktivitas Tmenerima. menjalankan.
gienhargai,  menghayati,  dan mengamalkan™,

rg
ctahuan diperoleh melalui aktivitas ~ mengingat,

1mi. menerapkan, menganalisis. mengevaluasi.
Keterampilan — diperoleh  melalui

meneipta’™

aklivitas “mengamati, menanyad. mencoba. meng|
menyvdji. dan mencipta”. Karakteristik - kompetepg
heserta perbedaan lintasan perolehan  turut  sey,
mempengaruhi karakteristik standar_proses (Permg,
No.65 Tahun 2013). i

Pendekatan seientific dalam
sebagaimana dimaksud meliputi mengamati. menanyy
menalar. mencoba. membentuk jejaring untuk sem
mata pelajaran. Metode ilmiah umumnya memyyl
rangkaian kegiatan koleksi data atau fakta melaly
observasi dan eksperimen, kemudian memformulgg
dan  menguji  hipotesis.  Sebenarnya  apa }’ang;
dibicarakan dengan metode ilmiah merujuk pada: (jj
adanyva fakta. (2) sifat bebas prasangka, (3) sify
objektif. dan (4) adanya analisis. Dengan metod
ilmiah seperti ini diharapkan kita akan memlmnyaii”’,
sifat kecintaan pada kebenaran yang objektif, tids!
gampang percaya pada hal-hal yang tidak 1‘asi0na\;
ingin tahu tidak mudah membuat prasangka, selaly
optimis (Kemendikbud, 2013: 141).

Secara sederhana pendekatan ilmiah merupaky
suaty cara atau mekanisme untuk mendapatk
pengetahuan dengan prosedur yang didasarkan pads
suatu metode ilmiah. Proses pembelajaran harust.
terhindar dari sifat-sifat atau nilai-nilai non ilmia
Pendekatan nonilmiah dimaksud meliputi semata-ma
berdasarkan intuisi, akal sehat, prasangka, penemuat
berpikir kit

pembelajary

2l

melalui  coba-coba, dan  asal
(Kemendikbud, 2013: 142). .

Berdasarkan uraian di atas, pendekatan ilmi
dalam pembelajaran terdiri atas beberapa metod
Berikut ini akan diuraikan beberapa mctode yang
mendukung pendekatan ilmiah, vakni metode inkuir
kontekstual, pembelajaran  berbasis masalah, o
pembelajaran berbasis proyek. .

Pertama, metode  inkuiri adalah  suatu cat
menyampaikan pelajaran dengan penelaahan sesual
yang bersifat mencari secara kritis, analisis, &
argumentative (ilmiah) dengan menggunakan langke:
langkah tertentu  menuju kesimpulan — (Usmakg
1993:124). Definisi lebih lengkap dikemukakan olthf
Anita (2001:1-4) bahwa metode inkuiri merupakits
metode discovery artinya suatu proses mental yan
lebih tingkatannya. Upaya mengembangkan disiple
intelektual dan ketrampilan yang dibutuhkan sishie
untuk  membantu  memecahkan  masalah derlgﬂ"’é
memberikan pertanyaan-pertanyaan yang mempel‘Ol "
jawaban atas dasar rasa ingin tahu merupakan bagiﬂ%
proses inkuiri. Keterlibatan aktif para siswa sectl
mental dalam kegiatan belajar yang sebenarm
Inkuiri secara kooperatif memperkaya cara berpi
siswa dan mendorong mereka hakikat timbuls
berusaha  menghatt

pengetahuan  tentatif dan
penjelasan.

Kedua, Pembelajaran  kontekstual (conte!
teaching and learning) bertujuan membekali s

dengan pengetahuan yang secara fleksibel 4%
diterapkan atau ditransfer dari suatu permasalahat
permasalahan yang  lain dan dari satu kot
personal. sosial. atau budaya ke konteks fai
(Johnson,  2002:36).  Pembelajaran konteks!
menvandarkan  pada memori spasial. pemill
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informasi  didasarkan  kepada kebutuhan individu
siswa.  Pembelajaran  kontekstual — juga  selalu
mengaitkan dengan pengetahuan awal yang telah
dimiliki  siswa.  Pendekatan  kontekstual pada
pengajaran bahasa dan sastra menerapkan konsep
belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi
yang diajarkan dengan situasi nyata siswa dan
mendorong  siswa mengaitkan pengetrahuan  yang
dimiliki - dengan kehidupan sehari-hari di lingkungan
dan masyarakat. Melalui pendekatan kontekstual. hasil
pembelajaran lebih bermakna bagi siswa. Proses
pembelajaran bersifat alami, karena siswa bekerja dan
mengalami, bukan sekadar mentransfer pengetahuan
dari  guru ke siswa.  Strategi pembelajaran lebih
dipentingkan daripada hasil (Nurhadi, 2003: 3).

Pembelajaran kontckstual juga merupakan sebuah
pendekatan  pembelajaran  yang mengakui  dan
menunjukkan kondisi alamiah dari pengetahuan.
Pendekatan ini memberikan pengalaman yang lebih
relevan dan berarti bagi siswa dalam membangun
pengetahuan yang Qkan diterapkannya seumur hidup
melalui  hubungan di dalam dan di luvar kelas
(Depdiknas,  2003).  Pembelajaran  ini  berusaha
menyajikan suatu konsep yang dikaitkannya dengan
konsep  materi tersebut  digunakan, schingga
pengalaman belajarnya lebih realistis dan biasanya
akan berdaya tahan lama.

Menurut Johnson (Johnson, 2002:60) komponen
pembelajaran  kontekstual ada delapan, yaitu (1)
membuat  hubungan bermakna, (2) melakukan
pekerjan yang signifikan, (3) belajar menyesuaikan
diri, (4) berkolaborasi, (5) berpikir kritis dan kreatif,
(6) pengalaman individual, (7) pencapaian standar
yang tinggi, dan (8) menggunakan penilaian autentik.
Sementara itu, dalam dokumen Depdiknas (2002:14-
16) dinyatakan bahwa pembelajaran kontekstual
menekankan hal-hal berikut; (1) belajar berbasis
masalah “(problem-based learning), (2) pengajaran
autentik (authentic instruction), (3) belajar berbasis
inkuiri (inquiry-based learning), (4) belajar berbasis
proyek (project-based learning), (5) belajar berbasis
kerja  (work-based learning), (6) belajar layanan
(service learning), dan (7) belajar  kooperatif
(coperative learning).

Lima bentuk belajar dalam metode kontekstual
adalah  bentuk  belajar relating,  experiencing,
applying, cooperating,  dan transfering. Relating
adalah bentuk belajar dalam konteks kehidupan nyata.
Experiencing adalah belajar dalam konteks kegiatan
eksplorasi, penemuan, dan penciptaan.  Applying
adalah belajar dalam bentuk penerapan pengaiaman
hasil belajar ke dalam penggunaan pengalaman, saling
merespon, dan saling berkomunikasi. Transfering
adalah kegiatan belajar dalam bentuk memanfaatkan
pengetahuan dan pengalamannya berdasarkan konteks
baru untuk mendapatkan pengetahuan dan pengalaman
belajar yang baru (Suparo, 2003).

Ketiga, pembelajaran berbasis masalah "Problem-
Based Learning" (PBL) merupakan pendekatan yang
menckankan pada terpaparnya masalah sebagai
pemicu belyjar, schingga belajar tidak lagi terkotak-
kotak menurut bidang ilmu, tetapi terintegrasi secara

Keseluruhan (Gagne, 1985:35). Dalam hal ini. belajar
dipahami sebagai hasil dan proses bekerja ke arah
memahami atau memecahkan problem. Jadi. menurut
Ross mahasiswa sendiri yang mengidentifikasi dan
mencari  pengetahuan yang perlu dimiliki untuk
memecahkan problem (Supratiknya, 2001). Sebagai
metode belajar yang berfokns pada siswa, PBL
memiliki - beberapa  ciri. antara  lain  (Boud &
Feletti.1991): (1)  menggunakan  materi-materi
stimulus untuk membantu siswa dalam memahami
problem. Stimulus tersebut sedapat mungkin disajikan
dalam  konteks yang# sama dengan vang akan
ditemukan dalam dunia nyata; (2) informasi tentang
bagaimana memecahkan problem tersebut tidak
diberikan, namun sumber-sumber vang diperlukan
disediakan; (3) siswa bekerja bersama dalam suatu
kelompok kecil atau tim dengan bantuan seorang tutor
yang meski tidak ahli di bidang vang berkaitan
langsung dengan problem, tetapi dapat memfasilitasi
proses belajar; (4) area-area belajar yang diperlukan
diidentifikasi melalui problem yang ada dan sumber-
sumber belajar siswa,(5) pembelajaran vang telah
terjadi akan diringkas dan diintegrasikan ke dalam
pengetahuan dan keterampilan yang baru diperoleh
mahasiswa; (6) siswa belajar secara intensif dengan
satu problem pada satu periode waktu tertentu.

Keempat, pembelajaran berbasis proyek (project-
based learning) adaiah sebuah mode! atau pendekatan
pembelajaran yang inovatif, yang menekankan belajar
kontekstual melalui kegiatan-kegiatan yang kompleks
(Cord, 2001; Thomas, Mergendoller, & Michaelson,
1999; Moss & Van-Duzer, 1998). Fokus pembelajaran
terletak pada konsep-konsep dan prinsip-prinsip inti
dari suatu disiplin studi, melibatkan mahasiswa dalam
investigasi pemecahan masalah dan kegiatan tugas-
tugas bermakna yang lain, memberi kesempatan
mahasiswa  bekerja secara otonom mengkonstruk
pengetahuan  mereka  sendiri,  dan mencapai
puncaknya menghasilkan produk nyata (Thomas,
2000).

Project-based learning sebagai model
pembelajaran  yang kooperatif dan akomodatif
terhadap kemampuan anak menuju proses berpikir
yang bebas dan kreatif. Implementasi project-based
learning ialah pada keikutsertaan pebelajar dalam
memahami  realitas  kehidupan dari yang konkret
sampal yang abstrak. Realitas kehidupan ini akan
menjadi - sumber inspirasi dan  kreaiivitas dalam
melakukan analisis dan membangun visi kehidupan.
Thomas (2000) berpendapat bahwa PBL terdiri dari
kegiatan sebagai berikut

1) Tahap Persiapan

Ini  adalah  tahapan  standar  pengantar
pembelajaran dimana informasi dan jadwal dibuat.
siswa berusaha memahami satu sama lain dengan
memperkenalkan diri dan mengumpulkan harapannya
di dalam keseluruhan aktifitas proyek.

2) Proses PBL

Ini adalah tahapan-utama pembelajaran dan terdiri
dari sejumlah aktifitas berkenaan dengan persiapan
dan langkah penting pengerjaan suatu proyek. Tahap
i meliputic  (a)  pembentukan  kelompok  dan




pemilihan proyek. {b) pengumpulan informasi. dan (c)
langkah kerja proyek.
3) Tahap Evaluasi
Pola ini menunjukan bentuk aktifitas di dalam
melakukan penilaian terhadap siswa. Feedback
membantu  guru  dalam  menafsirkan  penguasaan
mahasiswa tehadap proyek yang telah dikerjakannya.

Pelaksanaan  kegiatan  pengabdian kepada
masyarakat ini  menggunakan berbagai metode.
Metode-metode  tersebut  dipergunakan untuk

mencapai tujuan yang telah ditetapkan, yaitu agar
peserta memperoleh pengetahuan dan keterampilan
menggunakan model pembelajaran saintifik bahasa
Indonesia. Metode yang dipereunakan dalam kegiatan
ini antara lain ceramah tanya jawab, diskusi, pelatihan
. dan simulasi. Metode ceramah digunakan untuk
menyampaikan informasi secara langsung dari
instruktur tentang hal-hal vang perlu diketahui dan
dikuasai oleh para peserta. Tanya jawab digunakan
untuk menjajaki pemahaman peserta, dan diskusi
digunakan unguk memperjelas dan  mempertajam
penguasaan dain pemahaman peserta tentang materi
yang telah disampaikan melalui tugas atau kerja
kelompok. Sementara itu, metode pelatihan digunakan
untuk melatih dan menerapkan pengetahuan yang
telah dikuasai dan dipahami para peserta dengan
sekenario  pembelajaran,  sedangkan
simulasi  untuk  memadukan antara hasil kerja
kelompok (sekenario pembelajaran)- dengan kegiatan
praktik pembelajaran (penerapan model).

menyusun

[II. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tujuan pelaksanaan kegiatan pelatihan ini anfara
lain agar guru memperoleh pemahman tentang
pembelajaran  saintifik, dapat menyusun sekenario
pembelajaran, dan dapat mempraktikkan model-model
pembelajaran inovatif yang berbasis pembelajaran
saintifik. Untuk itu, di bawah ini akan dideskripsikan
hasil dan bahasan kegiatan pelatihan.

Peserta pelatihan adalah  guru-guru Bahasa dan
Sastra Indonesia yang mengajar di jenjang pendidikan
SD, SMP, SMA/MA baik negeri maupun swasta
yang tersebar di Provinsi Lampung. Guru-guru bahasa
Indonesia yang mengikuti pelatihan model-model
pembelajaran inovatif berjumiah 47 orang, yang
terdiri atas 5 guru SD negeri, 28 guru  SMP/MTs,
serta 14 guru SMA/MA/SMK. Dari 47 guru tersebut,

sebanyak 21 orang pernah mengikuti pelatihan
Kurikulum 2013 dan 26 guru belum pernah

mengikutinya. Pada saat mengikuti pelatihan, suatu

hal vyang dirasakan sulit dalam melaksanakan
pembelajaran adalah tentang penerapan model

pembelajaran serta penilaian pembelajaran bahasa
Indonesia.

Selama proses pelatihan berlangsung, para peserta
nampak antusias menyimak materi yang disampaikan
oleh para narasumber. Keantusiaan peserta dalam
mengikuti pelatihan ini antara lain tercermin pada hal-
hal berikut ini.

1)  Peserta hadir tepat waktu dan semua peserta g
berada di ruangan sebelum acara dimulai da
telah mengisi daftar hadir yang telah disiapka

2) Peserta  menyimak narasumbes
dengan saksama terutama “pada saat narasumbe
menyampaikan materi tentang konsep da
model pembelajaran yang berbasis autentik.

3)  Peserta menanyakan hal-hal yang belum jelg
kepada instruktur dan hal i menunjukka
keingintahuan lebih mendalam tentap
pembelajaran yang berbasis autentik.

4)  Peserta aktif mencatat hal-hal penting yail

terkait dengan materi atau penjelasan intruktur

Peserta membentuk kelompok diskusi y

terdiri atas delapan kelompok dan member nam;

sebagai identitas kelompok. .

0) Peserta secara aktif menyusun  sekenar
pembelajaran secara berkelompok sesuai denga
tugas vang diberikan instruktur.

7)  Peserta melaporkan hasil kerja kelompok ses
dengan waktu yang telah ditentukan.

8) Peserta melalui  perwakilan kelompokn
mensimulasikan  sekenario pembelajaran  yar
telah ditentukan.

9}  Kelompok lain menanggapi atau mengkt
hasil kerja kelompok yang telah disimulasikan,

Evaluasi awal ini dilaksanakan sebelum peseitj
menerima materi  perlatihan.  Hasil  tes awa
menunjukkan bahwa skor terendah yang diperoleh ‘
peserta pelatihan adalah 40 dan skor tertinggi sebesar
70.Jumlah peserta pelatihan adalah 47 orang, jumla
nilai seluruhnya adalah 2.480 dan nilai rata-rata adalah

52,76 atau dengan kategori kurang.

Peserta yang memperoleh nilai dengan kateg
baik sekali tidak ada atau 0%. Peserta yang
memperoleh nilai dengan kategori baik berjumlah
orang atau 8,52%. Peserta yang memperoleh nilal
dengan kategori cukup sebanyak 36 orang afa

76,59%. Peserta yang memperoleh nilai  dengal

kategori kurang sebanyak 7 orang atau 14,89%

Tidak ada satu peserta pun yang memperoleh nim

dengan kategori kurang sekali . oy

Evaluasi akhir dilaksanakan kegiatal

pelatihan dilaksanakan. Tes akhir diikuti oleh 4}

peserta dan tempat pelaksanaan di Gedung Bl FKHT '

Unila. Tujuan tes akhir ini adalah untuk mcngct&h;uf,

pengetahuan dan penguasaan peserta terhadap matef

pelatihan yang telah disuluhkan dan  dilatthka®

Bentuk tes yang dipergunakan adalah sama dengil ¢

bentuk tes awal, yaitu soal menjodohkan.

penjelasan

w
—

setelah

82,55 atau dengan kategori baik.
memperoleh nilai dengan kategori baik sekali tjd&
ada atau 0%. Peserta yang mempercleh nilai deng?
kategori baik berjumlah 4 orang atau 8,52%. Pesetl
yvang memperoleh nilai dengan kategori cU
sebanyak 36 orang atau 706,59%. Peserta b
memperoleh nilai dengan kategori kurang sebanyd
orang atau 14,89%. Peserta yang memperoleh
dengan kategori kurang sekali tidak dijumpai.
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Berdasarkan uraian di atas. tes awal nilai rata-rata
peserta adalah 32,76 atau dengan kategori cukup,
sedangkan tes akhir nilai rata-rata peserta adalah 82,53
atau dengan kategori baik. Terdapat 46 peserta yang
nilainya meningkat antara hasil pretes dan postes dan
hanya | peserta yang nilainya tetap. Dengan demikian.
dapat disimpulkan bahwa telah terjadi peningkatan
hasil tes awal dengan hasil tes akhir para peserta yang
mengikuti  pelatihan model-model  pembelajaan
inovatif. ’

Berdasarkan hasil evaluasi awal, evaluasi akhir,
dan evaluasi proses terhadap pelaksanaan pelatihan
model-model  pembelajaran inovatit menunjukkan
bahwa telah terjadi peningkatan peserta baik dari segi
pemahaman maupun keterampilan dalam menerapkan
model pembelajaran yang berbasis autentik. Lebih
lengkapnya tahapan kegiatan pelatihan ini diuraikan
sebagai berikut.

Pelatthan  model-model  pembelajaran  yang
dikembangkan adalah pembelajaran yang berbasis
pendekatan saintifik. Pendkatan pembelajarar yang

dilatihkan terdiri “atas empat macam yaitu (1)
I

pendekatan  bembelajaran  berbasis  proyek, (2)

pendekatan pembelajaran  berbasis masalah, (3)

pendekatan pembelajaran berbasis inkuiri/discovery,
dan (4) pendekatan pembelajaran berbasis kontestual.
Pada prinsipnya secara teoritis para peserta memahami
semua konsep dasar pendekatan tersebut. Atas dasar
hal tersebut, para peserta dapat menyusun sckenario
pembelajaran  seperti  yang ditugaskan instruktur.
npenyusunan instrument penilaian autentik
berdasarkan Kurikulum 2013 secara umum telah
menjawab perumusan masalah yang telah ditentukan.
Berbekal — keterampilan  tersebut, para peserta
mencobakan dengan mensimulasikan pembelajaran
bahasa Indonesia dengan model pembelajaran yang
telah ditentukan.

Berdasarkan tes awal, pengetahuan guru tentang
penilaian autentik masih sangat minim dan hal ini
ditunjukkan melalui rerata nrilai yang berkategori
kurang atau rendah. Dengan rendahnya rerata nilai
tersebut, mengindikasikan bahwa selama ini guru
kurang menguasai atau memahami tentang model-
model pembelajaran yang inovatif yang dapat
diterapkan dalam pelajaran bahasa Indonesia. Dari
hasil tes ini, para peserta menanyakan kepada
instruktur terkait dengan soal-soal yang menurutnya
sulit ditentukan jawabannya.

Sebagian besar peserta telah memahami konsep
dasar pendekatan, setrategi pembelajaran, metode
pembelajaran, teknik pembelajaran, serta model-
model pembelajaran. Peserta pelatihan mampu
menjelaskan konsep dasar pendekatan ilmiah serta
langkah-langkahnya, mampu menjelaskan empat jenis
model pembelajaran  yang tergolong pendekatan
saintifik.. Peserta pelatihan pun mampu menjelaskan
kelebihan dan kekurangan empat model pembelajaran
di atas.

Para peserta pelatthan mampu menyusun
sekenario  pembelajaran  bahasa Indonesia dengan
model  pembelajaran  vang tergolong pendekatan
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saintifik. Penvusunan  sekenario pembelajaran  ini
dilakukan secara berkelompok sehingga mereka saling
bertukar pendepat. Para peserta pelatihan mengerjakan
tugas dengan penuh semangat sehingga tugas tersebut
dapat disclesaikan tepat waktu. "

Para peserta pelatihan mampu mensimulasikan
pembelajaran  bahasa  Indonesia  yang  berbasis
pendekatan saintifik. Melalui perwakilan kelompok,
mercka menvajikan materi sesuai dengan kompetensi
dasar dan tujuan pembelajaran sekitar 20 menit per
kelompok termasuk kegiatan tanya jawab. Waktu yang
diperlukan untuk mengimulasikan pembelajaran ini
sekitar 160 menit. Banyak tanggapan atau masukan
dari kelompok pada saat simulasi.

Pada saat tes akhir, para peserta mengerjakan soal

lebih cepat daripada tes awal. Walaupun waktu yang
disediakan 20 menit, namun mereka mengerjakannya
sekitar 10 menit. Hasil rata-rata pemahaman model-
model pembelajaran inovatif bagi guru-guru bahasa
Indonesie pada tes awal tergolong cukup. Tetapi. pada
tes akhir pemahaman guru-guru bahasa Indonesia
tergolong baik. Dengan demikian telah terjadi
peningkatan pemahaman guru tentang model-model
pembelajaran inovatif antara hasil tes awal dengan tes
akhir.

V. KESIMPULAN

Simpulan  yang diperoleh  dari  pelaksanaan
kegiatan pelatihan tentang model-model pembelajaran
inovatif adalah sebagai berikut.

1) Secara umum kegiatan ini dapat dilaksanakan
dengan baik dan sesuai dengan rencana yang telah
ditetapkan sebelumnya.

2) Terjadi perubahan pengetahuan yang cukup
berarti  pada para peserta tentang model
pembelajaran  yang inovatif yang berbasis
pendekatan saintifik. Hal ini tampak pada
peningkatan rata-rata hasil tes awal 52,76 menjadi
rata-rata 82, 55 pada tes akhir.

3) Sebagaian besar peserta telah mampu menyusun
skenario pembelajaran yang berfokus pada model
pembelajaran saintifik..

4) Sebagian  besar  peserta  telah  mampu
mensimulasikan kegiatan belajar mengajar yang
bertumpu pada model pembelajaran sainuifik.

UCAPAN TERIMA KASIH
Kegiatan ini dapat terlaksana dengan baik berkat
bantuan berbagai pithak kepada tim pelaksana. Untuk
itu, tim pelaksana mengucapkan terima kasih yang
tulus kepada
1) Ketua Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat
Universitas Lampung yang telah memberikan
kepercayaan kepada tim untuk melaksanakan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat;
2) Dekan FKIP Universitas Lampung vang telg’

memberikan izin dan bantuan kepada tim (ln{lm

dan



pelaksanaan  kegiatan  pengabdian  Kkepada
masyarakat ini;
3) peserta pelatihan  yaitu guru-guru  bahasa

Indonesia di Bandar Lampung:
4y kepala-kepala sekolah yang telah mengizinkan
guru bahasa mengikuti kegiatan ini.

5) berbagai  pihak  yang  turut  membantu
terlaksananya pelatihan ini.
Semoga Tuhan Yang Mahakuasa membalas
kebaikan dan bantuan mereka serta memberikan

berkah yang berlimpah kepadanya. Semoga pelatihan
ini akan memberikan manfaat bagi guru-guru bahasa
Indonesia untuk selalu mengadakan pembaharuan
dalam pembelajaran
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